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Abstract

This research aims to identificated the composition of the type
and seagrass beds density in malagoso beach, Dulomodo
Village. The data was undetaken by survei method and transect
square method. There are 3 stations where every stations will
cut in 3 times. The analysis used and covering identification of
the type of seagrass beds, density, coverage of seagrass and the
closure of the parameters of the enviroment. The results of
identification to research is found 4 types species of seagrass,
there is Enhalus acoroides, Cymodocea serurulata, Halophila
ovalis, Syringodium isoetifolium. Seagrass beds density ranged
from 20 tegakan/m -600 tegakan/m. The parameter of water
quality there are temperature 20°C, salinity31 ppt, pH 8,2,
brightess about 0,2-1 meters, the substrates are muddy and
rocky.

Keywords : Seagrass density, The seagrass bed, Malagoso beach.
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1. Pendahuluan

Wilayah pesisir dan lautan, memiliki tiga ekosistem yang sangat penting
dan saling mempengaruhi yaitu ekosistem mangrove, ekosistem padang lamun,
dan ekosistem terumbu karang. Ketiga ekosistem tersebut memiliki fungsi yang
sangat kompleks dan berfungsi sebagai penyangga (buffer) bagi kehidupan di
darat dan laut mengingat ekosistem ini terdapat di sepanjang wilayah pesisir
dan lautan. Interaksi antara ekosistem tersebut sangat penting dalam menjaga
kawasan pesisir dan lautan (Tuwo, 2011).

Pertumbuhan lamun dibatasi oleh suplai nutrien antara lain partikulat
nitrogen dan fosfat yang berfungsi sebagai energi untuk melangsungkan
fotosintesis. Lamun memperoleh nutrien melalui dua jaringan tubuhnya yaitu
melalui akar dan daun. Di daerah tropis, konsentrasi nutrien yang larut dalam
perairan lebih rendah jika dibandingkan dengan konsentrasi nutrien yang ada
di sedimen (Erftemeijer and Middleburg, 1993).

Hampir semua tipe substrat dapat ditumbuhi lamun, mulai dari substrat
berlumpur sampai substrat berbatu. Padang lamun yang luas lebih sering
ditemukan di substrat lumpur-berpasir yang tebal antara hutan rawa mangrove
dan terumbu karang. Substrat berperan menentukan stabilitas kehidupan
lamun, sebagai media tumbuh bagi lamun sehingga tidak terbawa arus dan
gelombang, sebagai media untuk daur dan sumber unsur hara. Perbedaan
komposisi jenis substrat dapat menyebabkan perbedaan komposisi jenis
lamun, juga dapat mempengaruhi perbedaan kesuburan dan pertumbuhan
lamun. Hal ini didasari oleh pemikiran bahwa perbedaan komposisi ukuran
butiran pasir akan menyebabkan perbedaan nutrisi bagi pertumbuhan lamun
dan proses dekomposisi dan meneralisasi yang terjadi di dalam substrat
(Kiswara,2004). Berdasarkan urairan dan mengetahui pentingnya keberadaan
lamun maka dilakukanlah penelitian yang berjudul komposisi jenis lamun
(seagrass) di kawasan pantai malagoso desa dumolodo kecamatan gentuma
raya Kabupaten gorontalo utara.

2. Metode Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yaitu dari bulan
Oktober sampai Desember 2016. Pengambilan data lamun dilakukan di
kawasan pantai Desa Dumolodo Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten
Gorontalo Utara.

Alat dan bahan dalam penelitian ini adalah : Alat tulis menulis
digunakan untuk mencatat hasil data, Kamera untu dokumentasi di lokasi
penelitian, sedangkan bahan yang digunakan adalah Kuisioner untuk
instrumen penelitian.
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2.1. Penentuan Lokasi Penelitian

Kawasan pantai Desa Dumolodo ditentukan sebagai lokasi penelitian,
berdasarkan belum adanya informasi mengenai kondisi padang lamun di desa
tersebut. Peta lokasi ditampilkan pada Gambar 1.

2.2. Penentuan Stasiun Penelitian

Penentuan stasiun dilakukan berdasarkan hasil observasi awal dengan
memperhatikan keterwakilan dari lokasi penelitian secara keseluruhan pada
luas sebaran lamun di kawasan pantai Malagoso desa Dumolodo. Penentuan
stasiun ditentukan berdasarkan penyebaran lamun dengan melihat variasi
jenis lamun, tingkat kerapatan lamun (jarang dan padat).

PETA LOKAS| PENELITIAN
KERAPATAN DAN PENUTUPAN LAMUN (Seagras)
DI DAERAH PESISIR DESA DUMOLODO
KECAMATAN GENTUMA RAYA
KABUPATEN GORONTALO UTARA

N
SKALA 1 : 10.000
0 0025 0,05 0,1
— S— T

DIAGRAM LOKASI

Legenda

©®  Lokasi Transex Lokasi Pengambilan sampel

‘Sumber Peta
1 Earth tahun 2016

2 Peta R8I Bakosurtanal 2015 Skala 1 - 250 000
3 Hasil Survey Lapangan 2016

Diolah Oteh
‘Ahim Kadir
402120029
Program Stual Perikanan dan limu Kelautan
Universitas Gorontalo
2016

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Desa Dumolodo Kecamatan Gentuma Raya
Kabupaten Gorontalo Utara.

2.3. Pengambilan Data Lamun
Pengambilan data, kondisi tutupan dan kerapatan lamun dilakukan saat air
laut mengalami surut dengan kedalaman air 10-50 cm dengan menggunakan
metode transek kuadrat. Pengamatan dilakukan pada air saat menjelang surut
(Yusron, 2009). Adapun prosedur pengambilan datanya sebagai berikut
1. Menentukan lokasi penelitian, dan membagi 3 stasiun. Masing-masing stasiun
dibagi menjadi 3 substasiun. Jarak antara stasiun 10 meter mengarah ke arah
laut sejauh 40 meter.
2. Membuat lintasan pada masing-masing stasiun dengan menggunakan tali rafia,
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dan diletakkan tegak lurus ke arah laut.

3. Pada masing-masing stasiun, dibuat lintasan sebanyak 3 sub stasiun, dan jarak
antara lintasan 10 meter.

4. Setiap stasiun dilakukan pengamatan kondisi tutupan lamun dan kerapatan
lamun dengan menggunakan transek kuadrat 1m x 1m

S. Pengamatan tutupan lamun dilakukan dengan menghitung berapa persen
lamun menutupi areal dalam tiap sisi pengamatan.

Garis Pantai
>

» e

T ‘ T / Transek kuadrat 20em
‘ ‘ ‘ ‘10 m ‘ ‘

| “—‘¢ - 20cm

‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ jarak antar transek 10 m.

| | A

L) L TNOET |
i e P

Gambar 2. Metode Transek Kuadrat
2.4. Pengukuran Parameter Lingkungan

Pengambilan data sampel pada parameter lingkungan ditentukan
berdasarkan faktor-faktor pembatas bagi padang lamun dan kelengkapan peralatan
yang tersedia.

Tabel 1. Parameter Lingkungan Pendukung pada Penelitian Padang Lamun

Parameter Satuan Alat

Fisika:

e Suhu oC Thermometer

e pH pH meter

e Kedalaman Cm Patok
berskala

Kimia:

e Salinitas ppt Refraktometer

2.5. Analisis Data
Rumus yang digunakan untuk menghitung adalah sebagai berikut:
Persen penutupan (Odum, 1998): c=_QCi/N

Keterangan:
C = Persen penutupan lamun pada setiap substasiun
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Ci = Persen penutupan lamun pada tiap plot transek

N = Jumlah plot transek di setiap substasiun
Kriteria kondisi lamun berdasarkan persen penutupan yang di gunakan adalah:
Presentase penutupan

< 75% = sangat baik

50-75% = baik

25-49% = sedang

< 25% = buruk

Indeks nilai penting ( INP) : Rdi + Rci + Rf

Kerapatan Relatif (RDi):

Kerapatan relatif adalah perbandingan antara jumlah individu spesies dan
jumlah total individu seluruh spesies, bertujuan untuk mengetahui persentase
kerapatan per spesies dalam total jumlah seluruh spesies dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut (Odum, 1998):

RDi = 2x 100%
nn
Diketahui :

RDi = Kepadatan relatif
Ni = Jumlah total tegakan species i
Xn =Jumlah total individu seluruh spesies

Penutupan Lamun relatif:

Penutupan relatif adalah perbandingan antara penutupan individu jenis ke-i
dengan jumlah total penutupan seluruh jenis. Penutupan relatif jenis dihitung
dengan menggunakan rumus Odum (1971)

RCi = ix 100%
J.c
Diketahui :

Ci = Luas area penutupan jenis
¥ C = Luas total area penutupan untuk seluruh jenis
RCi = Penutupan relatif jenis

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Identifikasi Jenis Lamun

Hasil identifikasi jenis lamun yang ditemukan di lokasi penelitian disajikan
pada gambar 3. Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi jenis lamun yang
dilakukan di kawasan pantai Malagoso Desa Dumolodo terdapat 4 (empat) jenis
lamun yaitu Enhalus acroides, Cymodocea serrulata, Halophila ovalis, Syringodium
isoetifolium.
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1. Enhalus acoroides

Enhalus acoroides ditemukan pada setiap stasiun pengamatan. Jenis ini hampir
ditemukan pada semua subsrat, mulai dari substrat berpasir berlumpur sampai
yang berbatu. Subsrat di lokasi penelitian yaitu berpasir dan berbatu.

Gambar 3. Enhalus acoroides

Enhalus acoroides memiliki bentuk daun yang panjang, dibagian batang terdapat
rambut yang berwarna hitam dan memiliki rhizoma. Hal ini sama dengan yang
dikemukakan oleh (Waycott et al., 2004) yang menyatakan bahwa Enhalus acoroides
merupakan tanaman yang kuat, yang memiliki daun yang panjang dengan
permukaan yang halus dan memiliki rhizoma yang tebal. Terdapat bunga yang besar
dari bawah daun. Lamun ini di temukan sepanjang Indo-Pasifik barat di daerah
tropis.

2. Cymodocea serrulata

Jenis ini sama dengan Enhalus acoroides yang ditemukan di lokasi penelitian,
yaitu terdapat pada setiap stasiun pengamatan. Cymodocea serrulata memiliki daun
yang panjang sama dengan Enhalus acoroides namun daun pada Cymodocea
serrulata tidak terlalu panjang, rhizoma pada Cymodocea serrulata berwarna
oranye dan berruas. Hal ini juga dikemukakan oleh (Waycott et al., 2004) yang
menyatakan Cymodocea serrulata memiliki berbentuk selempang yang melengkung
dengan bagian pangkal menyempit dan ke arah ujung agak melebar. Ujung daun
yang bergerigi memiliki warna hijau atau orange pada rhizoma.

Gambar 4. Cymodocea serrulata
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3. Halophila ovalis

Jenis ini juga sama dengan Enhalus acoroides dan cymodocea serrulata, yaitu
terdapat di semua stasiun pengamatan. Lamun ini lain dari pada yang lain, karena
mempunyai daun yang tidak panjang, tetapi bentuk daunnya bulat panjang seperti
telur. dalam setiap ruas rhizoma terdapat beberapa pasangan daun dengan satu
daun pada setiap tegakan. Pada daunnya terdapat beberapa pasang tulang daun
yang menyirip. Hal ini juga dikemukakan oleh (Waycott et al., 2004) bahwa Halophila
ovalis memiliki daun yang berbentuk seperti dayung dengan pembagian yang
bervariasi. Pada pinggiran daun halus. Terdapat sepasang daun pada petiole yang
muncul secara langsung dari rhizoma.Daun kadang-kadang memiliki titik-titik
merah dekat bagian tengah vein.

Gambar 5. Halophila Ovalis

4. Syringodium isoetifolium

Jenis ini tidak ditemukan pada stasiun IIl. Syringodium isoetifolium hanya di
temukan pada stasiun I dan stasiun II. Lamun ini mempunyai daun yang panjang
dan kecil seperti lidi dengan ujung daun yang runcing, hal ini juga dikemukakan
oleh (Waycott et al.,, 2004) bahwa Syringodium isoetifolium memiliki bentuk daun
yang silinder dan terdapat rongga udara di dalamnya. Daun dapat mengapung di
permukaan dengan mudah. Ditemukan di Indo-Pasifik Barat di seluruh daerah
tropis. (Waycott et al., 2004).

Gambar 6. Syringodium Isoetifolium
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3.2. Komposisi Jenis Lamun

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di tiga stasiun penelitian
didapatkan empat jenis spesies lamun di kawasan pantai Malagoso Desa Dumolodo.
Diantaranya Enhalus acroides, Cymodocea serrulata, Halophila ovalis, Syringodium
isoetifolium. Komposisi jenis lamun di setiap stasiun pengamatan ditampilkan pada
Gambar 21.
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Gambar 7. Komposisi jenis lamun

Hasil penelitian pada Stasiun I ditemukan empat jenis lamun yaitu, Enhalus
acroides, Cymodocea serrulata, Halophila ovalis, Syringodium isoetifolium. Komposisi
yang terendah adalah Enhalus acroides, yaitu 2,48% dan komposisi terbesar adalah
jenis lamun Cymodocea serrulata, mencapai 62,70%. Sama halnya dengan stasiun
I, stasiun II juga ditemukan empat jenis lamun yaitu, Enhalus acroides, Cymodocea
serrulata, Halophila ovalis, Syringodium isoetifolium. Komposisi terendah adalah
Enhalus acroides, yaitu 2,13% dan terbesar adalah jenis lamun Cymodocea
serrulata, mencapai 88,41%, dan jenis Cymodocea serrulata.

Jenis tersebut merupakan jenis lamun yang paling banyak ditemukan pada
ketiga stasiun. Karena pada Stasiun I dan II tumbuhan lamun didominasi oleh
Cymodocea serrulata, sehingga ruang hidup untuk Enhalus acoroides cukup sempit.
Tersebarnya Cymodocea serrulata, pada setiap stasiun diduga karena spesies ini
dapat tumbuh dan beradaptasi terhadap kondisi substrat di pantai Desa Dumolodo.
Pendapat Hemingga (2000), menyatakan bahwa Cymodocea serrulata merupakan
spesies yang dapat tumbuh dengan baik pada substrat berpasir dan berlumpur.
Selanjutnya Kiswara (2004) menyatakan bahwa jenis lamun Magnozosterid (lamun
dengan bentuk daun yang panjang dan menyerupai pita dengan daun yang tidak
terlalu lebar) dapat dijumpai pada berbagai habitat, jenis lamun ini sering
ditemukan di daerah dangkal hingga daerah yang terekspos ketika air laut surut.
Cymodoceae rotundata merupakan jenis yang masuk dalam magnozosterid. Berbeda
dengan Stasiun I dan II, pada Stasiun III tidak ditemukan lamun jenis Syringodium
isoetifolium. Komposisi terkecil adalah Halophila ovalis yaitu 4,71%.
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Prosentase terbesar adalah Cymodocea serrulata dengan persentase 90,49%.
Frekuensi kemunculan jenis lamun Syringodium isoetifolium yang hanya ditemukan
di dua lokasi pengamatan yaitu pada stasiun I dan stasiun II kemungkinan
disebabkan rendahnya surut muka air laut di perairan pantai Desa Dumolodo yang
mengakibatkan dasar perairan senantiasa terekspos. Hal tersebut menyebabkan
beberapa jenis lamun seperti Syringodium isoetifolium, dan Halophila ovalis, akan
sulit untuk tumbuh dan berkembang pada kondisi dasar perairan yang terekspos.
Hal ini sesuai pendapat Kiswara (2004) yang melaporkan bahwa jenis lamun
Syringodium isoetifolium dapat tumbuh subur pada perairan yang selalu tergenang
oleh air, dan sulit tumbuh di daerah dangkal.

3.3. Penutupan Lamun

Presentase penutupan lamun tertinggi pada stasiun I, yaitu jenis lamun
Cymodocea serrulata sebesar 66,00% dan terendah pada stasiun II dan III yaitu
lamun jenis Halophila ovalis, dengan nilai 02,33%. Menurut Kasim (2013),
persentase penutupan lamun menggambarkan luas lamun yang menutupi suatu
perairan, dimana tinggi penutupan tidak selamanya linear dengan tingginya
kerapatan jenis. Hal ini dipengaruhi pengamatan penutupan yang diamati adalah
helaian daun, sedangkan kerapatan yang dilihat adalah jumlah tegakan lamun.
Makin lebar ukuran panjang dan lebar daun lamun maka semakin besar menutupi
substrat dasar perairan.

S
L 80
C

66,00
;_); 62,67 61,33
QC_ 60 ®Ea
g Ho
3 40 Cs
C .
< ,67 Si
o 20
S 6,333 33 6,00, 54 00 5005 33
= 0
o | I "

Gambar 8. Penutupan lamun per jenis Desa Dumolodo; Enhalus
acroides (Ea), Halophila ovalis (Ho), Cymodocea serrulata (Cs),
Syringodium isoetifolium (Si)

Berdasarkan hasil pengamatan tutupan lamun di kawasan pantai Malagoso
Desa Dumolodo (Gambar 8), diperoleh rata- rata penutupan lamun yang
menunjukkan kondisi beragam pada tiga stasiun. Persen penutupan lamun
terendah pada stasiun III yang hanya mencapai 68,67%, karena ditemukan hanya
tiga jenis lamun. Jenis lamun Syringodium isoetifolium tidak terdapat pada stasiun
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III mempengaruhi rendahnya nilai penutupan di stasiun ini. Persen penutupan
lamun tertinggi berada pada Stasiun I sebesar 89,33%.

Penutupan Lamun Perstasiun (%)

89,33

Gambar 9. Penutupan lamun perstasiun

Tingginya persen penutupan lamun di Stasiun I dipengaruhi oleh tingginya
kerapatan jenis lamun yakni pada jenis lamun Syringodium isoetifolium dan
Cymodocea serrulata .

3.4. Parameter Lingkungan

3.4.1. Suhu

Suhu yang di dapatkan dari hasil pengukuran di tiga stasiun Desa Dumolodo
sebesar 29 'C. Waktu pengambilan data pada saat siang hari (pukul 10.30 WITA)
dengan intensitas cahaya matahari yang tinggi. Hasil pengukuran suhu di kawasan
pantai Malagoso Desa Dumolodo berada pada kisaran masih dalam kisaran yang
optimum untuk pertumbuhan lamun. Menurut Caterine, et al (2017) suhu normal
untuk pertumbuhan lamun di perairan tropis berkisar antara 24 °C hingga 35 °C.

3.4.2. Salinitas

Nilai salinitas yang ditemukan berdasarkan hasil pengukuran di tiga stasiun
pengamatan yaitu 31 ppt. Adanya perbedaan salinitas di tiap stasiun dipengaruhi
adanya sirkulasi air laut dalam proses pasang surut air laut dan pengaruh curah
hujan di kawasan pantai Malagoso Desa Dumolodo hanya saja jarak antar stasiun
tidak terlalu jauh jadi nilai salinitas sama semua. Menurut Nyabakken (1992)
sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola sirkulasi air,
penguapan, curah hujan dan aliran sungai. Perairan dengan tingkat curah hujan
tinggi dan dipengaruhi ol eh aliran sungai memiliki salinitas yang rendah sedangkan
perairan yang memiliki penguapan yang tinggi, salinitas perairannya tinggi.

3.4.3. pH

Nilai derajat keasaman (pH) di lokasi pengamatan pada tiga stasiun diukur
menggunakan pH meter sebagai alat ukur nilai derajat keasaman yang didapat nilai
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pH perairanya berkisar antara 8,2. Merujuk pada hasil pengkuran pH perairan maka
pH perairan Desa Dumolodo tergolong basa lemah karena mendekati netral. Hasil
tersebut diduga dipengaruhi oleh substrat dasar dan keadaan lingkungan di
sekitarnya seperti pembusukan daun — daun lamun dan pengadukan perairan saat
pengambilan sampel yang menyebabkan substrat naik kepermukaan serta
dipengaruhi oleh masukan air tawar dimana kondisi perairan tergolong pesisir
pantai . Namun nilai pH ini termasuk normal untuk mendukung kehidupan
ekosistem padang lamun karena menurut baku mutu kehidupan lamun yang
optimum berada pada kisaran 7- 8,5.

3.4.4. Kecerahan

Kecerahan yang di dapat di tiga stasiun berkisar 0,2-1 meter pada keadaan
surut terendah siang hari (pukul 10.30 WITA) dengan intensitas cahaya matahari
yang tinggi. Kecerahan secara tidak langsung mempengaruhi kehidupan lamun
karena berpengaruh terhadap penetrasi cahaya yang masuk ke perairan yang
dibutuhkan oleh lamun untuk berfotosintesis. Kecerahan perairan dipengaruhi oleh
adanya partikel-partikel tersuspensi, baik oleh partikel-partikel hidup seperti
plankton maupun partikel-partikel mati seperti bahan-bahan organik, sedimen dan
sebagainya. Cahaya merupakan faktor pembatas pertumbuhan dan produksi lamun
di perairan pantai yang keruh (Hutomo 1997).

3.4.5. Substrat Sedimen

Tekstur substrat dasar perairan Pantai Logpon berdasarkan hasil
pengukuran di semua stasiun pengamatan bertipe lumpur berpasir sampai berbatu.

Stasiun pH Suhu Salinitas Kecerahan Substrat
(°C)  (ppt)

I 8.2 59 31 0,2-1 Pasir
meter Berbatu
0,2-1 Pasir

n 8,2 29 31 meter Berbatu
0,2-1 Pasir

1t 8,2 29 31 meter Berbatu

Tabel 6. Parameter Fisika Kimia Pada Lokasi Penelitian

Selain struktur sedimen, kesesuaian substrat (kedalaman substrat) yang paling
utama bagi perkembangan lamun. Menurut Berwick (1983), Semakin tipis substrat
(sedimen) perairan akan menyebabkan kehidupan lamun yang tidak stabil,
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sebaliknya semakin tebal substrat, lamun akan tumbuh subur yaitu berdaun
panjang, rimbun, dan penangkapan sedimen semakin tinggi.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1. Kesimpulan

Komposisi jenis lamun di perairan Desa Dumolodo terdiri dari Enhalus
acoroides, Cymodocea rotundata, Halophila ovalis, dan Syringodium isoetifolium.
Kerapatan lamun yang ditemukan di desa dumolodo berkisar antara 20 tegakan /m?2
hingga 600 tegakan/m2, dengan kondisi tutupan lamun beragam dari kerapatan
lamun jarang (< 25 tegakan/m?2) hingga tutupan lamun sangat rapat dengan persen
penutupan lamun terendah ditemukan di Stasiun III (68,67 %), Dan tertinggi
didapatkan di Stasiun I (89,33 %). Tinggi dan rendahnya kerapatan lamun jenis
Enhalus acoroides dan Syringodium isoetifolium dapat mempengaruhi persen
penutupan di wilayah tersebut. Adapun parameter lingkungan berupa suhu 29°C
setiap stasiun, salinitas 31 ppt, pH 8,2 Kecerahan 0,2 — 1 meter dan substrat
berpasir berlumpur sampai berbatu.

4.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih detail kondisi,
pemanfaatan, kerusakan, dan parameter pendukung ekosistem padang lamun di
kawasan pantai Malagoso Desa Dumolodo sebagai bahan acuan dalam
pembentukan kawasan perlindungan laut di Desa Dumolodo dan bahan referensi
untuk penelitian mengenai ekosistem padang lamun.
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